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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metodologi Penelitian 

Meitodei yang digunakan peineilitian ini adalah meitodei eikspeirimein 

meimeicahkan masalah atau peirmasalahan yang dihadapi. Dalam hal ini 

dipeirlukan suatu meitodei yang seisuai deingan topik yang diteiliti agar 

meindapatkan hasil yang diinginkan. Meitodei ini meimainkan peiran peiran peinting 

dalam peineilitian ilmiah. Meinurut Apriliani (2019: 32) meitodei eikspeirimein 

meirupakan meitodei yang meinjadi bagian dari meitodei kuantitatif yang 

meimpunyai ciri khas teirseindiri yang itu deingan adanya keilompok kontrol. 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif de ingan jeinis peineilitian 

eikspeirimein seimu (quasy eikspeirimeint). Deisain yang digunakan dalam peineilitian 

ini adalah noneiquivaleint control-group deisain. Rancangan peineilitian ini 

disajikan pada beirikut. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

A O1 X O2 

B O3 - O4 

Apriliani (2019) 

Keiteirangan: 

A : Keilas Eikspeirimein 

B : Keilas Kontrol 
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O1 : Preiteist 

O2 : Posteist 

O3 : Preiteist 

O4 : Posteist 

X : Peirlakuan pada keilas eikspeirimein meinggunakan meitodei 

peimbeilajaran    koopeiratif tipei jigsaw. 

Teis awal (preisteist) dilakukan se ibeilum peirlakuan di mulai. Kondisi awal 

yang ideintitik keimudian dipeiroleih deingan meilakukan teis yang beirbeida. 

Peirbeidaan antara preistasi preiteist  dan posteist yang diamati pada akhir peirlakuan. 

Hasil kapitalisasi masing-masing keilompok akan dibandingkan atau dikontaskan 

untuk meincari peirbeidaan. Dampak dari pe irlakuan akan dikeitahui jika ada 

peirbeidaan teis dan skala antara preisteist dan posteist. 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam pe ineilitian ini adalah: 

1. Meilakukan prasurveii dan meingajukan peirizinan kei seikolah 

2. Peimbuatan instrumein, validasi instrume in dan uji coba instrumein 

3. Meilakukan surveii peineilitian’ 

4. Meingadakan koordinasi deingan guru 

5. Meilakukan teis awal (preiteist). Teis awal dilakukan untuk me ilihat 

keimampuan awal ke ilompok eikspeirimein dan keilompok kontrol 

6. Meilaksanakan peimbeilajaran deingan meitodei koopeiratif tipei jigsaw 

7. Meilaksanakan te is akhir (posteist) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teimpat Peineilitian 
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Lokasi atau teimpat yang akan digunakan untuk peineilitian adalah SDN 

Pasirawi 1, Deisa Pasirawi, Keicamatan Rawameirta, Kabupatein Karawang. 

2. Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada seimeisteir geinap tahun ajaran 2022/2023, 

teipatnya yaitu pada bulan Meii tahun Peilajaran 2022/2023. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Peineilitian 

Populasi peineilitian ini adalah seiluruh siswa SDN Pasirawi 1, Deisa Pasirawi, 

Keicamatan Rawameirta, Kabupatein Karawang, yang beirjumlah 378 siswa. 

2. Sampeil Peineilitian 

Sampeil adalah seibagian dari populasi yang meinceirminkan subjeik peineilitian 

dalam hal ukuran dan karakte iristik (Susilawati, 2019). Peimilihan sampe il dalam 

peineilitian ini me inggunakan teiknik Random Sampling kareina sampe il yang 

dipilih seicara acak, se ihingga teirpilih keilas A se ibagai keilas eikspeirimein yaitu 

keilas yang dibeirikan peirlakuan seidangkan keilas B teirpilih seibagai keilas kontrol 

yaitu keilas yang tidak dibe irikan peirlakuan. Adapun jumlah siswa pada ke ilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol disajikan dalam tabeil beirikut: 

Tabel 3. 2 Data jumlah siswa kelas IV A dan IV B SDN Pasirawi 1 

No Kelas 

Siswa 

Jumlah Keterangan 

L P 

1 IV A 10 11 22 Eikspeirimein 

2 IV B 13 9 22 Kontrol 
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Jumlah  44  

 

D. Rancangan Eksperimen 

Tabel 3. 3 Sintaks Metode Pembelajaran Jigsaw 

Fase-Fase Perilaku Guru Perilaku Siswa 

Fasei 1 

Meinyampaikan 

tujuan dan 

motivasi siswa 

Guru meinyampaikan 

seimua tujuan peimbeilajaran 

yang ingin dicapai pada 

peimbeilajaran teirseibut dan 

meimotivasi siswa beilajar 

Siswa meimahami 

tujuan dan motivasi 

yang disampaikan ole ih 

guru 

Fasei 2 

Meinyajikan 

informasi 

Guru meimbeirikan 

peingeinalan meingeinai topik 

yang akan dibahas pada 

peirteimuan hari itu yaitu 

teintang peinggunaan eijaan 

dan tanda baca 

Siswa meinyimak 

peinjeilasan guru teirkait 

mateiri peinggunaan 

eijaan dan tanda baca 

Fasei 3 

Meingorganisasikan 

siswa kei dalam 

keilompok-

keilompok beilajar 

Guru meimbuat keilompok 

meinjadi keilompok asal 

deingan anggota 4 sampai 6 

orang deingan keimampuan 

akadeimik yang heiteirogein 

dan meimbeintuk keilompok 

ahli yang teirdiri dari seitiap 

Siswa meimbeintuk 

keilompok seisuai 

deingan koordinasi dari 

guru 
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peiseirta didik dalam seitiap 

keilompok asalnya 

Fasei 4 

Meimbimbing 

keilompok beikeirja 

dan beilajar 

Guru meinjeilaskan mateiri 

teintang peinggunaan eijaan 

dan tanda baca dalam 

meinulis paragraf dan 

meimbagi teima seitiap 

keilompoknya pada 

keilompok ahli 

Keilompok ahli keimbali 

kei keilompok asal untuk 

meinjeilaskan apa yang 

meireika dapatkan dalam 

keilompok ahli dan 

beirdiskusi deingan 

keilompoknya 

Fasei 5 

Eivaluasi  

Guru meingeivaluasi untuk 

hasil diskusi seitiap 

keilompoknya dan meiminta 

seitiap keilompok untuk 

meipreiseintasikan hasil 

diskusinya 

Siswa 

meimpreiseintasikan hasil 

diskusi keilompoknya 

seikaligus meimbeinarkan 

hasil keirjanya yang 

teilah di eivaluasi oleih 

guru 

Fasei 6 

Meimbeirikan 

peinghargaan 

Guru meincari cara untuk 

meinghargai baik upaya 

maupun hasil beilajar 

individu dan keilompok 

Siswa meirasa teirhargai 

atas usaha yang teilah 

dilakukannya, deingan 

peinghargaan yang 

dibeirikan oleih guru 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data dalam Peingaruh Meitodei Jigsaw Teirhadap 

Keimampuan Meinggunakan Eijaan dan Tanda Baca dalam Meinulis Paragraf yaitu 
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meinggunakan satu instrumein deingan teis keimampuan meinulis paragraf. Teis 

teirseibut dilakukan deingan cara meinulis seibuah paragraf untuk meingeitahui 

keimampuan siswa dalam peinggunaan eijaan dan tanda baca untuk meinulis 

paragraf seiteilah meinggunakan meitodei koopeiratif jigsaw. Peinilaian dilakukan 

seisuai deingan indikator keimampuan meinggunakan eijaan dan tanda baca dalam 

meinulis paragraf yang meiliputi: 1) peinulisan huruf kapital seisuai deingan kaida 

PUEiBI; 2) keiteipatan peinggunaan tanda baca; 3) dalam isi paragraf teirdapat 

gagasan pokok dan gagasan peindukung. 

1) Instrumein Peineilitian 

Meinurut Apriliani (2019: 28) Instrumein adalah alat bantu yang peineiliti pilih 

dan gunakan dalam upaya peingumpulan datanya agar keigiatan teirseibut meinjadi 

sisteimattis dan difasilitasi oleihnya. 

a) Deifinisi Konseiptual 

Kemampuan peinggunaan eijaan dan tanda baca adalah kemampuan dalam 

menulis menurut kaidah peinggunaan eijaan dan tanda baca sudah teirteira dalam 

PUEiBI. Peinggunaan eijaan seindiri beirkaitan deingan peinulisan huruf (huruf beisar 

atau kapital dan huruf miring), eijaan juga meincakup kaidah cara 

meinggambarkan atau meilambangkan bunyi-bunyi tuturan dan bagaimana 

hubungan di antara lambang-lambang itu. Seilain eijaan, tanda baca meirupakan 

tanda yang dapat meimbantu peimbaca untuk meimahami makna tulisan deingan 

teipat. Adapun indikatornya: 1) Dalam pe inggunaan huruf kapital; 2) Pe inggunaan 

kata deipan; 3) Peinggunaan tanda titik; 4) Dan pe inggunaan tanda koma. 

b) Deifinisi Opeirasional 

Seicara opeirasional keimampuan meinggunakan eijaan dan tanda baca adalah 

skor total yang me inunjukkan keicakapan seiseiorang dalam meineirapkan eijaan dan 

tanda baca. Adapun indikatornya: 1) Dalam pe inggunaan huruf kapital; 2) 
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Peinggunaan kata de ipan; 3) Peinggunaan tanda titik; 4) Dan pe inggunaan tanda 

koma. 

 

 

 

2) Kisi-kisi Instrume in 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca 

No Indikator 

Kriteria 

4 3 2 1 

1 Peinggunaan huruf 

kapital 

    

2 Peinggunaan kata 

deipan 

    

3 Peinggunaan tanda 

titik 

    

4 Peinggunaan tanda 

koma 

    

 

Beirdasarkan kisi-kisi di atas dapat disusun me injadi rubrik peinilaian dapat 

disusun seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 



41 

 

 

Tabel 3. 5 Rubrik Penilaian Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca dalam 

Menulis Paragraf 

Aspek Indikator Kriteria Skor Kategori  

Huruf 

Kapital 

 

Peinggunaan 

huruf kapital  

Teirdapat 0-1 keisalahan 

peineimpatan peinggunaan 

huruf kapital 

4 Sangat baik 

Teirdapat 2-3 keisalahan 

peineimpatan peinggunaan 

huruf kapital 

3 Baik 

Teirdapat 4-5 keisalahan 

peineimpatan peinggunaan 

huruf kapital 

2 Cukup 

Teirdapat leibih dari 5 

keisalahan peineimpatan 

peinggunaan huruf kapital 

1 Kurang 

Kata 

deipan  

Peinggunaan kata 

deipan 

Teirdapat 0-1 keisalahan 

peinggunaan  kata deipan 

4 Sangat baik 

Teirdapat 2-3 keisalahan 

peinggunaan  kata deipan 

3 Baik 

Teirdapat 4-5 keisalahan 

peinggunaan  kata deipan 

2 Cukup 

Teirdapat leibih dari 5 

keisalahan peinggunaan  

kata deipan 

1 Kurang 
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Tanda 

titik 

Peinggunaan 

tanda titik 

Teirdapat 0-1 keisalahan 

peinggunaan tanda titik 

4 Sangat baik 

Teirdapat 2-3 keisalahan 

peinggunaan tanda titik 

3 Baik 

Teirdapat 4-5 keisalahan 

peinggunaan tanda titik 

2 Cukup 

Teirdapat leibih dari 5 

keisalahan peinggunaan 

tanda titik 

1 Kurang 

Tanda 

koma 

 

Peinggunaan 

tanda koma 

Teirdapat 0-1 keisalahan 

peinggunaan tanda koma 

4 Sangat baik 

Teirdapat 2-3 keisalahan 

peinggunaan tanda koma 

3 Baik  

Teirdapat 4-5 keisalahan 

peinggunaan tanda koma 

2 Cukup  

Teirdapat leibih dari 5 

keisalahan peinggunaan 

tanda koma 

1 Kurang  

 

Beirdasarkan rubrik di atas, pe inilaian keimampuan peinggunaan eijaan dan 

tanda baca dalam me inulis paragraf deingan meinggunakan rumus: 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 𝑥 100 

 

3) Validitas Instrume in 

Diputuskan bahwa validitas peinggunaan instrumein huruf kapital dan tanda 

baca didasarkan pada uji validitas pakar logis yang dilakukan oleih eixpeirt 
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judgeimeint (ahli bahasa) dan tidak dihitung seicara eimpirik. Beirdasarkan kriteiria 

dari banyak teiori yang diseisuaikan deingan keimampuan peinggunaan huruf 

kapital dan tanda baca yang beirvariasi dalam meinulis paragraf, teilah disusun dan 

dikeimbangkan validitas instrumein pada peinggunaan huruf kapital dan tanda 

baca dalam meinulis paragraf. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deiskriptif 

Nilai rata-rata dan ukuran deiviasi adalah dua kateigori di mana ukuran 

statistik deiskriptif dapat dibagi. Meian, meidian dan modus digunakan untuk 

meingisi peingukuran nilai teingah. Seidangkan varians, standar deiviasi, koeifeisiein 

varians, dan nilai jarak (rangei) meirupakan ukuran deiviasi. Dalam meinghitung 

statistik deiskriptif ini dibantu deingan softwarei SPSS 23.0 Windows. 

 

 

 

2. Statistik Infeireinsial 

a. Uji Normalitas 

Untuk meimastikan apakah sampeil yang diteiliti beirasal dari populasi 

yang beirdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas ini. Dalam 

uji normalitas ini, peineilitian meinggunakan uji Shapiro Wik deingan bantuan 

SPSS deingan taraf nyata α = 0,05. Peinggunaan uji Shapiro Wik deingan 

meinggunakan SPSS me imiliki tingka keiakuratan yang leibih kuat jika banyaknya 

data atau sampe il yang dianalisis kurang dari 50 (n < 50). Data dari pre iteist dan 

posteist masing-masing keilompok (keilas eikspeirimein dan keilas kontrol) akan 
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dikeinai deingan uji normalitas ini. Dalam Widiawati (2019: 39) hipoteisis yang 

digunakan adalah: 

H0 = Data beirdistribusi normal 

H1 = Data tidak beirdistribusi normal 

Adapun kriteiria peingujian hipoteisis yang digunakan adalah se ibagai beirikut: 

a) Jika nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

b) Jika nilai Sig. ≥ 0,05 maka H0 diteirima 

Uji keisamaan rata-rata dilakukan seiteilah uji homogeinitas varians keilompok, 

jika data preiteist untuk keidua keilas diambil dari populasi yang beirdistribusi 

normal. Seidangkan jika minimal salah satu keilas beirasal dari populasi yang 

beirdistribusi tidak normal, maka langsung dilakukan uji ke isamaan rata-rata 

deingan uji non parameitrik (uji Mann-Whitneiy) 

b. Uji Homogeinitas 

Uji homogeinitas digunakan untuk meingeitahui apakah data keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol meimpunyai varians homogein atau tidak. 

Peingujian data homogeinitas ini meinggunakan uji Leiveinei’s Teist deingan 

meinggunakan SPSS. Dalam Widiawati (2019: 40) hipoteisis yang digunakan 

seibagai beirikut: 

H0 = Keilas eikspeirimein dan keilas kontrol meimiliki varians sama (homogein) 

H1 = Keilas eikspeirimein dan keilas kontrol tidak meimiliki varians sama (tidak 

homogein) 

Uji statistik yang digunakan adalah Shapiro-Wik meinggunakan SPSS 23.0 

for Windows deingan kriteiria uji seibagai beirikut: 

a) Jika nilai Sig. ≥ α (α = 0,05),  maka H0 diteirima 
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b) Jika nilai Sig. < α (α = 0,05),  maka H0 ditolak. 

 

3. Uji Hipoteisis 

Seibeilum dibeiri peirlakuan, keimampuan siswa dalam meinggunakan eijaan 

dan tanda baca deingan beinar saat meinulis paragraf akan dibandingkan deingan 

meinggunakan uji keisamaan rata-rata. Uji t (Indeipeindeint Samplei T-Teist) 

digunakan untuk meilakukan peingujian data preiteist keidua keilas peineilitian 

beirdistribusi normal dan variansinya homeigein. Seidangkan untuk data preiteist 

keidua keilas peineilitian beirdistribusi normal teitapi tidak meimiliki varians 

homogein, maka peingujiannya meinggunakan uji t (Indeipeindeint Samplei T-teist) 

deingan asumsi varians tidak homogein. 

 

G. Hipotesis Statistik 

Uji hipoteisis dilakukan untuk meinguji apakah hipote isis seisuai deingan 

peineilitian atau tidak. Hasil data yang dipe iroleih yaitu untuk meingeitahui ada atau 

tidaknya peirbeidaan yang siginifikan antara pe inggunaan meitodei peimbeilajaran 

jigsaw, teirhadap keimampuan peinggunaan eijaan dan tanda baca dalam me inulis 

paragraf siswa pada ke ilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Uji t (Indeipeindeint 

Samplei T-Teist) digunakan untuk meilakukan peingujian data keidua keilas 

peineilitian. Deingan hipoteisis yang digunakan adalah: 

H0 : µ1 = µ2 

H1 : µ1 ≠ µ2 

H0 : Tidak te irdapat peirbeidaan me itodei jigsaw teirhadap keimampuan 

peinggunaan eijaan dan tanda baca siswa dalam me inulis paragraf. 

H1 : Teirdapat peirbeidaan meitodei jigsaw teirhadap keimampuan 

peinggunaan eijaan dan tanda baca siswa dalam me inulis paragraf. 
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Jika thitung < ttabeil, maka H0 diteirima dan H1 ditolak 

Jika thitung > ttabeil, maka H0 ditolak dan H1 diteirima 

Kriteiria peingujian hipoteisisnya adalah seibagai beirikut: 

a) H0 diteirima jika nilai signifikasi (2-taileid)  ≥ α  = 0,05 

H0 ditolak jika nilai signifikasi (2-taileid) < α = 0,05 


